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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang ulang tata letak fasilitas gudang barang jadi di PT MSN dengan menggunakan 

metode Activity Relationship Chart (ARC) dan Activity Relationship Diagram (ARD). Permasalahan yang dihadapi 

adalah kapasitas penyimpanan yang tidak mencukupi, yang mengakibatkan barang menjadi terhambatnya operasional 

kawasan. Metode yang diterapkan meliputi pengumpulan masalah, pengumpulan data melalui observasi dan 

wawancara, serta analisis menggunakan ARC dan ARD untuk menentukan hubungan antar aktivitas. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penambahan fasilitas rak baru dan sejenisnya tata letak dapat meningkatkan kapasitas 

penyimpanan, mengurangi waktu perpindahan barang, dan meningkatkan efisiensi operasional. Nilai Total Closeness 

Rating (TCR) sebesar 231.824 menandakan bahwa desain baru lebih efektif dibandingkan dengan tata letak awal, 

memberikan rekomendasi praktis untuk perbaikan operasional di gudang. 
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I. PENDAHULUAN 

Tata letak gudang memiliki dampak strategis yang signifikan bagi perusahaan, termasuk dalam hal 

kapasitas penyimpanan hasil produksi, kualitas lingkungan kerja, dan citra perusahaan. Tata letak yang 

efektif dan efisien dapat meningkatkan konsentrasi karyawan, yang berdampak pada hasil kerja yang 

maksimal. Pada PT MSN terdapat permasalahan kapasitas penyimpanan di gudang barang jadi, di mana 

barang jadi masih berada di sekitar area kegiatan operasional. Hal ini menunjukkan perlunya penambahan 

fasilitas rak dan pemaksimalan area gudang untuk meningkatkan kapasitas penyimpanan serta mengurangi 

gangguan operasional. 

Activity Relationship Chart (ARC) merupakan metode yang penting dalam perancangan tata letak 

fasilitas. Metode ini digunakan untuk menganalisis hubungan antar aktivitas dalam suatu organisasi, 

sehingga dapat meminimalkan kehilangan sumber daya dan meningkatkan efisiensi operasional [3]. Activity 

Relationship Chart (ARC) dapat membantu dalam merancang tata letak yang ideal dengan 

mempertimbangkan kedekatan antar departemen dan aliran material [4].  Meskipun banyak penelitian telah 

dilakukan mengenai penggunaan Activity Relationship Chart (ARC), masih terdapat gap terkait 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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penerapannya dalam konteks spesifik industri seperti pada PT MSN, di mana analisis mendalam tentang 

masalah kapasitas penyimpanan di gudang barang jadi belum banyak dibahas.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memberikan saran dan masukan terkait tata letak fasilitas gudang 

barang jadi di PT MSN dengan menggunakan metode Activity Relationship Chart (ARC). Diharapkan 

analisis ini tidak hanya dapat memaksimalkan kapasitas gudang tetapi juga mengurangi hambatan 

operasional akibat penempatan barang jadi yang tidak efisien. Dengan demikian, penelitian ini akan 

memberikan solusi praktis bagi PT MSN serta berkontribusi pada pengembangan pengetahuan tentang tata 

letak gudang dalam konteks industri manufaktur. 

II. METODE PENELITIAN 

Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini yang dapat dilihat pada Gambar 1. 

 
Gambar I. Alur Langkah Penelitian 

 

Berikut merupakan penjabaran dari Gambar 1 di atas: 

1. Identifikasi Masalah 

    Melakukan identifikasi masalah di lokasi observasi untuk menentukan permasalahan yang akan menjadi 

fokus penelitian. Permasalahan yang ditemukan adalah tata letak gudang barang jadi PT MSN, di mana 

barang jadi masih berada di area operasional, menghambat kelancaran kegiatan operasional perusahaan. 

2. Perumusan Masalah dan Studi Literatur 

Menyusun rumusan masalah bersamaan dengan kegiatan studi literatur yang bertujuan untuk mendukung 

sumber referensi dalam menyelesaikan permasalahan. Referensi yang digunakan meliputi jurnal dan 

laporan mengenai tata letak fasilitas, termasuk analisis tata letak gudang yang relevan. 

3. Pengumpulan Data 

Mengumpulkan data terkait layout awal, divisi dan fasilitas, serta dimensi (panjang, lebar, dan luas) dari 

divisi dan fasilitas gudang barang jadi PT MSN. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, 

observasi langsung, dan analisis dokumen di gudang barang jadi. 

4. Pengolahan Data 
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   - Bahan dan Alat: Menggunakan software draw.io untuk membuat Layout 2D rekomendasi. Metode 

analisis yang digunakan meliputi Activity Relationship Chart (ARC), Worksheet Activity Relationship 

Chart (ARC), Activity Relationship Diagram (ARD), dan Total Closeness Rating (TCR). 

   - Proses Desain: Setelah data terkumpul, layout awal akan dianalisis untuk mengidentifikasi hubungan 

antar aktivitas. Langkah-langkah pengolahan data mencakup pembuatan diagram Activity Relationship 

Chart (ARC) untuk menentukan kedekatan antar departemen dan aliran material. 

   - Alur Keputusan: Setelah analisis dilakukan, hasil desain layout akan dievaluasi berdasarkan kriteria 

efisiensi operasional dan kemudahan aksesibilitas. Keputusan untuk mengimplementasikan layout baru 

akan didasarkan pada analisis jarak perjalanan material dan frekuensi aktivitas. 

5. Analisis Hasil 

Menganalisis hasil pengolahan data serta rekomendasi yang telah dibuat sebelumnya. Analisis ini 

mencakup evaluasi terhadap efektivitas tata letak yang ada dan potensi perbaikan berdasarkan hasil 

pengolahan data. 

6. Kesimpulan dan Saran  

Pada bagian akhir, penulis memberikan kesimpulan serta saran berdasarkan hasil analisis. Hasil analisis 

diharapkan dapat memberikan referensi dan rekomendasi untuk perbaikan tata letak fasilitas gudang barang 

jadi di PT MSN, dengan fokus pada peningkatan efisiensi operasional dan pengurangan waktu perjalanan 

material. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Pengumpulan Data 

1. Layout 2D Awal 

Pada bagian pengumpulan data berisikan layout awal, fasilitas-fasilitas, dan luas fasilitas yang ada 

di gudang barang jadi PT MSN secara keseluruhan yang terdiri dari . Berikut merupakan layout 

2D awal dari gudang barang jadi yang dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 
Gambar II. Layout 2D Awal 
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2. Luas Gudang Barang Jadi Keseluruhan 

 

Tabel I. Luas Gudang Barang Jadi 

 

LUAS FASILITAS GUDANG BARANG JADI KESELURUHAN 

 
No 

 
Fasilitas 

Luas Fasilitas Luas Total Fasilitas 

(m2) 

P L 

1 Gudang Barang Jadi 18.60 20.00 372 

Luas Fasilitas-Fasilitas Gudang Barang Jadi 

1 Rak Barang Jadi 1 9.30 1.80  

 

 
 

 

 
 

 

164.58 

2 Rak Barang Jadi 2 12.40 1.80 

3 Rak Barang Jadi 3 12.40 1.80 

4 Rak Barang Jadi 4 12.40 1.80 

5 Rak Barang Jadi 5 12.40 1.80 

6 Rak Barang Jadi 6 12.40 1.80 

7 Rak Barang Jadi 7 12.40 1.80 

8 Koordinator Gudang Barang Jadi 1.30 1.20 

9 Admin Gudang Barang Jadi 1.30 1.20 

10 Tangga 6.00 1.80 

 

Berdasarkan Tabel 1  yang berisikan luas fasilitas gudang barang jadi secara keseluruhan dan luas 

dari tiap fasilitas yang ada di dalamnya, dapat diketahui bahwa total luas gudang barang jadi yaitu sebesar 

372 m². 

B. Pengolahan Data 

Pada pengolahan data terdiri dari Layout 2D Rekomendasi, Activity Relationship Chart (ARC), 

Worksheet ARC, Activity Relationship Diagram (ARD), dan Total Closeness Rating (TCR). 

1) Layout 2D Rekomendasi 

 
Gambar III. Layout 2D Rekomendasi 
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Pada Gambar 2 dapat diketahui layout awal di gudang barang jadi terdapat dami-dami (tumpukkan-

tumpukkan) kasur yang masih berada di luar rak- rak gudang barang jadi dikarenakan kapasitas rak gudang 

barang jadi masih belum mampu menampung seluruh barang jadi yang ada. Hal tersebut membuat akses 

jalan kegiatan operasional dan proses pemindahan barang jadi dari satu tempat ke tempat lainnya menjadi 

lebih sempit dan terhambat. Akibat dari itu, waktu yang diperlukan untuk melakukan kegiatan operasional 

menjadi lebih lama dan kapasitas gudang barang jadi menjadi tidak maksimal. Oleh karena itu diperlukan 

penambahan fasilitas dan perubahan posisi fasilitas berupa: 

1. Penambahan Rak Baru pada Rak Gudang Barang Jadi 3 agar dapat menambah kapasitas rak 

tersebut. 

2. Penambahan Rak Baru pada Rak Gudang Barang Jadi 4 agar dapat menambah kapasitas rak 

tersebut. 

3. Penambahan Rak Baru pada Rak Gudang Barang Jadi 5 agar dapat menambah kapasitas rak 

tersebut. 

4. Penambahan Rak Baru pada Rak Gudang Barang Jadi 6 agar dapat menambah kapasitas rak 

tersebut. 

5. Meminimalkan jarak pada sisi belakang Rak Barang Jadi 3, 4 5, dan 6 sehingga dapat menambah 

Rak Baru pada bagian depan rak-rak tersebut. 

6. Memasukkan dami-dami (tumpukan-tumpukan) kasur pada rak baru sehingga dapat mengurangi 

hambatan pada akses jalan kegiatan operasional. 

2) Activity Relationship Chart (ARC) 

 
Gambar IV. ARC 
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Berdasarkan rekomendasi layout 2D maka didapatkan Activity Relationship Chart (ARC). Seperti 

yang diketahui sebelumnya jumlah fasilitas layout awal gudang barang jadi yaitu ada 10 fasilitas. Namun, 

pada gambar Activity Relationship Chart (ARC) di atas terdapat 14 fasilitas gudang barang jadi karena 

adanya penambahan jumlah fasilitas sebanyak 4 fasilitas berupa Rak RBJ 3, Rak RBJ 4, Rak RBJ 5, dan 

Rak RBJ 6 sehingga jumlah fasilitas gudang barang jadi menjadi 14 fasilitas totalnya. Metode Activity 

Relationship Chart (ARC) digunakan untuk menganalisis hubungan antar aktivitas dalam gudang. Dengan 

pendekatan ini, kami dapat mengidentifikasi kebutuhan ruang dan hubungan antar fasilitas dengan lebih 

jelas. Hasil dari penggunaan Activity Relationship Chart (ARC) menunjukkan bahwa penambahan fasilitas 

baru meningkatkan efisiensi ruang dan meminimalkan waktu perpindahan barang. Dalam penelitian yang 

berjudul “Perancangan Ulang Tata Letak Display Retail Fashion Menggunakan Activity Relationship Chart 

(ARC)”, bahwa ditemukan analisis ARC dapat mengoptimalkan tata letak dengan mengurangi waktu 

pelayanan sebesar 11.36%. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian kami yang menunjukkan bahwa 

penambahan fasilitas baru berkontribusi pada pengurangan waktu perpindahan barang [15]. 

 

3) Worksheet ARC 

Tabel II. Worksheet ARC 

 

No 

 

Fasilitas 

Tingkat Hubungan 

A E I O U X 

1 Rak Barang Jadi 1 9 2 3, 4, 5, 6, 7, 

8, 11, 12, 

13, 14 

10   

2 Rak Barang Jadi 2 8 1, 3 4, 5, 6, 7, 9, 

11, 12, 13, 

14 

10   

3 Rak Barang Jadi 3 4, 11 2 1, 5, 6, 7, 8, 

9, 12, 13, 14 

10   

4 Rak Barang Jadi 4 3, 12 5, 13 1, 2, 6, 7, 8, 

9, 11, 14 

10   

5 Rak Barang Jadi 5 6, 13 4, 12 1,2, 3, 7, 8, 

9, 11, 14 

10   

6 Rak Barang Jadi 6 5, 14 7 1, 2, 3, 4, 8, 

9, 11, 12, 13 

10   

7 Rak Barang Jadi 7   6, 14 1, 2, 3, 4, 5, 

8, 9, 11, 12, 

13 

10   

8 Koordinator Gudang 

Barang Jadi 

2 11 1, 3, 4, 5, 6, 

7, 9, 12, 13, 

14 

 10  

9 Admin Gudang 

Barang Jadi 

1  2, 3, 4, 5, 6, 

7, 8, 11, 12, 

13, 14 

 10  

10 Tangga    1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 

11, 12, 13, 14 

8, 9  
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No 

 

Fasilitas 

Tingkat Hubungan 

A E I O U X 

11 Rak Baru RBJ 3 3, 12 8 1, 2, 4, 5, 6, 

7, 9, 13, 14 

10   

12 Rak Baru RBJ 4 4, 11 5, 13, 

14 

1, 2, 3, 6, 7, 

8, 9 

10   

13 Rak Baru RBJ 5 5, 14 4, 12 1, 2, 3, 6, 7, 

8, 9, 11 

10   

14 Rak Baru RBJ 6 6, 13 7, 12 1, 2, 3, 4, 5, 

8, 9, 11 

10   

Total 20 20 116 22 4 0 

Total Keseluruhan 182 

Setelah melakukan data menggunakan Activity Relationship Chart (ARC) maka didapatkan 

worksheet ARC yang dapat dilihat pada Tabel 2. Pada Tabel 2 diketahui jumlah kode sebanyak 20, kode E 

sebanyak 20, kode I sebanyak 116, kode O sebanyak 22, kode U sebanyak 4, dan kode X tidak ada. 

4) Activity Relationship Diagram (ARD) 

5)  

 
Gambar V. ARD 

 

Berdasarkan Gambar 5 pengolahan data menggunakan Activity Relationship Diagram (ARD) dari 

gudang barang jadi yang dimana penempatan tiap block ARD menyesuaikan dengan layout rekomendasi 

dengan hubungan kedekatan antar fasilitas. Yang dimana angka 9 menunnjukkan Admin Gudang Barang 

Jadi, angka 1 menunjukkan Rak Barang Jadi 1, angka 10 menunjukkan Tangga, angka 2 menunjukkan Rak 

Barang Jadi 2, angka 8 menunjukkan Koordinator Gudang Barang Jadi, angka 12 menunjukkan Rak Baru 

RBJ 4, angka 4 menunjukkan Rak Barang Jadi 4, angka 3 menunjukkan Rak Barang Jadi 3, angka 11 

menunjukkan Rak Baru RBJ 3, angka 13 menunjukkan Rak Baru RBJ 5, angka 5 menunjukkan Rak Barang 

Jadi 5, angka 6 menunjukkan Rak Barang Jadi 6, angka 14 menunjukkan Rak Baru RBJ 6, dan angka 7 

menunjukkan Rak Barang Jadi 7. Metode Activity Relationship Diagram (ARD) memberikan gambaran 

visual yang lebih mendetail mengenai hubungan antar aktivitas. Dalam penelitian ini, penggunaan Activity 

Relationship Diagram (ARD) memungkinkan kami untuk mengoptimalkan alur kerja dengan 
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mempertimbangkan frekuensi interaksi antar fasilitas. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa desain 

yang dihasilkan dengan Activity Relationship Diagram (ARD) mampu mengurangi waktu penyimpanan 

barang dibandingkan dengan desain awal.  Penelitian yang berjudul "Perancangan Ulang Tata Letak 

Gudang Menggunakan Metode ARC dan ARD" menunjukkan bahwa penerapan kedua metode tersebut 

dapat meningkatkan efisiensi operasional dengan memperbaiki penempatan peralatan dalam gudang [17]. 

6) Total Closeness Rating (TCR) 

 

Gambar VI. TCR 

Berdasarkan hasil pengolahan data ARC, Worksheet ARC, dan ARD maka didapatkan Total 

Closeness Rating (TCR) dengan menggunakan rumus sebagai berikut. TCR = (A x 10.000) + (E x 1.000) 

+ (I x 100) + (O x 10) + (U x 1) + (X x (- 10.000)). 

Berdasarkan hasil pengolahan data Total Closeness Rating (TCR) maka didapatkan nilai Total 

Closeness Rating (TCR) sebesar 231.824. Nilai Total Closeness Rating (TCR) tiap fasilitas dapat dilihat 

pada Gambar 4. 9. Rak Barang Jadi 1 memiliki kode A sebanyak 1, kode E sebanyak 1, kode I sebanyak 

10, kode O sebanyak 1, kode U tidak ada, dan kode X tidak ada dengan nilai Total Closeness Rating (TCR) 

sebesar 12.010. Rak Barang Jadi 2 memiliki kode A sebanyak 1, kode E sebanyak 2, kode I sebanyak 9, 

kode O sebanyak 1, kode U tidak ada, dan kode X tidak ada dengan nilai Total Closeness Rating (TCR) 

sebesar 12.910. 

Rak Barang Jadi 3 memiliki kode A sebanyak 2, kode E sebanyak 1, kode I sebanyak 9, kode O 

sebanyak 1, kode U tidak ada, dan kode X tidak ada dengan nilai Total Closeness Rating (TCR) sebesar 

21.910. Rak Barang Jadi 4 memiliki kode A sebanyak 2, kode E sebanyak 2, kode I sebanyak 8, kode O 

sebanyak 1, kode U tidak ada, dan kode X tidak ada dengan nilai Total Closeness Rating (TCR) sebesar 

22.810. Rak Barang Jadi 5 memiliki kode A sebanyak 2, kode E sebanyak 2, kode I sebanyak 8, kode O 

sebanyak 1, kode U tidak ada, dan kode X tidak ada dengan nilai Total Closeness Rating (TCR) sebesar 

22.810. 

Rak Barang Jadi 6 memiliki kode A sebanyak 2, kode E sebanyak 1, kode I sebanyak 9, kode O 

sebanyak 1, kode U tidak ada, dan kode X tidak ada dengan nilai Total Closeness Rating (TCR) sebesar 

21.910. Rak Barang Jadi 7 memiliki kode A sebanyak 0, kode E sebanyak 2, kode I sebanyak 10, kode O 

sebanyak 1, kode U tidak ada, dan kode X tidak ada dengan nilai Total Closeness Rating (TCR) sebesar 
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3.010. Koordinator Gudang Barang Jadi memiliki kode A sebanyak 1, kode E sebanyak 1, kode I sebanyak 

10, kode tidak ada, kode U sebanyak 1, dan kode X tidak ada dengan nilai Total Closeness Rating (TCR) 

sebesar 12.001. 

Admin Gudang Barang Jadi memiliki kode A sebanyak 1, kode E tidak ada, kode I sebanyak 11, 

kode O tidak ada, kode U sebanyak 1, dan kode X tidak ada dengan nilai Total Closeness Rating (TCR) 

sebesar 11.101. Tangga tidak memiliki kode A, E, I, memiliki kode O sebanyak 11, kode U sebanyak 2, 

dan kode X tidak ada dengan nilai Total Closeness Rating (TCR) sebesar 112. Rak Baru RBJ 3 memiliki 

kode A sebanyak 2, kode E sebanyak 1, kode I sebanyak 9, kode O sebanyak 1, kode U tidak ada, dan kode 

X tidak ada dengan nilai Total Closeness Rating (TCR) sebesar 21.910. Rak Baru RBJ 4 memiliki kode A 

sebanyak 2, kode E sebanyak 3, kode I sebanyak 7, kode O sebanyak 1, kode U tidak ada, dan kode X tidak 

ada dengan nilai Total Closeness Rating (TCR) sebesar 23.710. 

Rak Baru RBJ 5 memiliki kode A sebanyak 2, kode E sebanyak 2, kode I sebanyak 8, kode O 

sebanyak 1, kode U tidak ada, dan kode X tidak ada dengan nilai Total Closeness Rating (TCR) sebesar 

22.810. Rak Baru RBJ 6 memiliki kode A sebanyak 2, kode E sebanyak 2, kode I sebanyak 8, kode O 

sebanyak 1, kode U tidak ada, dan kode X tidak ada dengan nilai Total Closeness Rating (TCR) sebesar 

22.810. Nilai Total Closeness Rating (TCR) terendah berada pada fasilitas Tangga dan nilai Total Closeness 

Rating (TCR) tertinggi berada pada fasilitas Rak Baru RBJ 4. 

IV. KESIMPULAN 

Analisis tata letak gudang barang jadi PT MSN menggunakan metode ARC menghasilkan kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Peningkatan Kapasitas dan Efisiensi 

Penambahan rak baru pada gudang barang jadi, seperti Rak RBJ 3, 4, 5, dan 6, secara signifikan 

meningkatkan kapasitas penyimpanan. Hal ini memungkinkan pengurangan tumpukan kasur di luar rak, 

yang sebelumnya menghambat akses operasional. Dengan penambahan ini, efisiensi ruang dan waktu 

dalam proses perpindahan barang dapat ditingkatkan, mengurangi waktu yang diperlukan untuk kegiatan 

operasional 

2. Optimasi Alur Kerja 

Penggunaan metode ARC dan ARD memberikan gambaran yang jelas tentang hubungan antar fasilitas 

dalam gudang. Hasil analisis menunjukkan bahwa penataan ulang fasilitas berdasarkan kedekatan aktivitas 

dapat mengurangi waktu penyimpanan barang dan meningkatkan efisiensi operasional secara keseluruhan. 

Penerapan kedua metode ini terbukti efektif dalam merampingkan alur kerja dan meminimalkan waktu 

perpindahan barang 

3. Total Closeness Rating (TCR) sebagai Indikator Kinerja  

Hasil pengolahan data TCR menunjukkan bahwa fasilitas baru memiliki nilai TCR yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan fasilitas lama, terutama Rak Baru RBJ 4 yang memiliki nilai tertinggi. Hal ini 

menandakan bahwa fasilitas baru lebih optimal dalam mendukung aktivitas operasional di gudang, 

sedangkan fasilitas seperti tangga menunjukkan nilai terendah, menandakan perlunya evaluasi lebih lanjut 

terhadap penempatan dan fungsi fasilitas tersebut 
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